




1.1 Latar Belakang 
 Akar jurnalisme adalah pengisahan cerita: orang yang mengetahui bersedia 
berbagi informasi kepada orang yang ingin tahu. Dahulu kala pertukaran informasi 
terjadi antara manusia gua saat mereka sedang duduk-duduk mengelilingi api unggun 
dan bercerita mengenai perburuan kemarin. Informasi mengenai perburuan itu nantinya 
akan dipahami oleh orang-orang yang mendengarnya. 
 Konsep seperti itu masih berlaku hingga saat ini tentu saja dengan proses yang 
semakin kompleks. Penyampaian informasi dari komunikator kepada komunikan 
berkembang menggunakan media−yang juga terus mengalami perkembangan dari 
zaman ke zaman. The Annenberg Washington Program in Communications Policy 
Studies of Northwestern University pada pertengahan dekade tahun 1990-an telah 
memproyeksi “Perubahan Media Berita”. Proyeksi ini menggambarkan perkembangan 
jurnalisme, yang telah menggunakan multimedia. Media cetak bergabung dengan 
teknologi televisi, radio, dan internet. Sebuah pola penerimaan informasi pun dirancang 
sampai ke tingkat teknologi begitu rupa (Santana, 2005:2). 
Sejak ditemukannya teknologi komputer yang kemudian diikuti kemunculan 
teknologi internet pada tahun 1990-an, media konvensional bukan lagi menjadi media 
utama. Koran, majalah, radio, dan televisi memiliki laman website atau site (situs) yang 
bisa dikunjungi via online. Penyampaian informasi lewat media baru atau internet ini 
disebut Jurnalistik Online (Online Jorunalism). Teknologi baru bukan menghilangkan 
teknologi lama namun mensubstitusinya. Jurnalisme online tidak menghapus 
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jurnalisme tradisional, namun menggabungkan fungsi-fungsi dari teknologi internet 
dengan media tradisional (Santana, 2005:135). 
Kini dengan lahirnya Jurnalistik Online, setiap orang bisa menjadi wartawan. 
Semua orang yang bisa mengakses internet tentu juga bisa menyebarluaskan suatu 
informasi meski bukan seorang wartawan profesional. Praktik jurnalistik yang 
dilakukan oleh orang biasa ini dikenal dengan konsep citizen journalism (jurnalistik 
warga/jurnalisme warga). Untuk memfasilitasi para citizen journalism dalam 
mempublikasikan informasi yang mereka miliki, muncullah sejumlah media alternatif 
yang disebut media indi (indymedia) (Romli, 2012:25). 
Travelnatic E-Magz merupakan salah satu citizen media yang mewadahi para 
citizen journalism. Majalah elektronik ini membahas topik pariwisata dan perjalanan 
yang dilakukan di Indonesia atau dilakukan oleh orang Indonesia. Penyajian artikel 
pada Travelnatic E-Magz berupa berita berkisah yang ringan (soft news) atau disebut 
dengan feature. Feature merupakan pengembangan penulisan berita dari 5W1H yang 
mampu menggugah emosi pembacanya. Meski ringan dan menyenangkan, namun 
feature tetap informatif dan faktual. 
Oleh karena Travelnatic E-Magz fokus pada pembahasan pariwisata dan 
perjalanan, feature menjadi berguna. Penulis dapat menggambarkan suasana objek 
wisata seperti pengalaman yang ia lihat dan rasakan. Feature yang mengajak pembaca 
untuk mengenali lebih dekat tentang suatu kegiatan atau tempat-tempat yang dinilai 
memiliki daya tarik tertentu, disebut feature perjalanan (travelogue fature) (Sumadiria, 
2005:163). Dengan mengangkat unsur-unsur menarik tentang keindahan alam, akan 
timbul rasa ingin mengunjungi tempat itu bagi pembaca. Fasilitas yang diperoleh, 
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kesulitan yang dihadapi, macam-macam orang yang ditemui, dan segala kenikmatan 
yang didapat dalam perjalanan itu perlu dibagikan kepada orang lain (Barus, 
2010:179). Kuat tidaknya penggambaran suasana objek menjadi ukuran sejauh mana 
travelogue feature dapat menggugah antusiasme pembaca untuk melakukan perjalanan 
serupa. 
Menurut E. Guyer Freuler dalam buku Jelajah Wilayah Nusantara 
(Yulianingsih, 2013: V), pariwisata dalam arti modern adalah fenomena dari zaman 
sekarang yang didasarkan atas kebutuhan akan kesehatan dan pergantian udara, 
penilaian yang sadar dan menumbuhkan (cinta) terhadap keindahan alam dan 
khususnya disebabkan oleh bertambahnya pergaulan berbagai bangsa dan kelas 
masyarakat sebagai hasil daripada perkembangan perniagaan, industri, perdagangan 
serta penyempurnaan alat-alat pengangkutan. Dewasa ini pemerintah pun sedang 
gencar-gencarnya mengembangkan industri pariwisata Indonesia untuk meningkatkan 
citra bangsa di mata dunia.  
Dunia mulai mengapresiasi kepariwisataan Indonesia. Terbukti dari ajang 
internasional bergengsi Januari 2016 lalu. Diadakan oleh Badan Perserikatan Bangsa-
Bangsa (PBB) di Madrid, Spanyol. Indonesia diwakili Banyuwangi berhasil meraih 
Juara Dunia dalam ajang United Nations World Tourism Organizations (UNWTO) 
Awards sebagai pemenang kategori “Inovasi Kebijakan Publik dan Tata Kelola 
Pemerintahan” ke-12. Keberhasilan Banyuwangi keluar sebagai pemenang berpatokan 
pada dua hal, yaitu budaya dan keindahan alamnya. 
Sebagai media warga, lewat kontennya Travelnatic E-Magz mendukung 
promosi pariwisata dan perjalanan di Indonesia. Hal ini didasari oleh kontribusi 
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promosi pariwisata yang berkelanjutan bagi manusia secara umum. Dalam konteks ini, 
dapat dilihat dari implikasi-implikasi seperti meningkatkan kegiatan ekonomi, 
pemahaman budaya dan pemahaman potensi sumberdaya alam dan sumberdaya 
manusia. Maka, melalui travelogue feature pembaca akan merasakan itu semua jika 
disajikan dengan cara yang benar. 
Dengan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti tertarik 
untuk meneliti bagaimana Penyajian Travelogue Feature di majalah online 
Travelnatic.com edisi Mei 2016. 
1.2 Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi fokus dalam penelitian 
ini adalah mengenai penyajian Feature Perjalanan yang di dalamnya terdapat pola-pola 
struktur feature. Sehingga feature perjalanan kiriman citizen journalism disajikan ke 
media online sebagai sebuah Feature Perjalanan yang memenuhi standar struktur 
feature. 
1.3 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah: “Bagaimana penyajian Travelogue Feature di majalah online Travelnatic.com 
edisi Mei 2016?” 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
bagaimana pola penyajian Travelogue Feature di majalah online Travelnatic.com edisi 
Mei 2016. 
1.5 Manfaat Penelitian 
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1. Manfaat Akademis:  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan menambah wawasan bagi para 
mahasiswa komunikasi dalam bidang jurnalistik, terutama dalam penyajian Feature 
Perjalanan di media online khususnya majalah elektronik. 
2. Manfaat Praktis:  
Dapat memberikan saran atau pun masukan bagi para jurnalis atau “orang pers” 
dalam mengemas atau menyajikan Travelogue Feature. 
 
